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ABSTRAK 

Fernando : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di 

Kabupaten Pasaman Barat Menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda  

      Salah satu daerah penghasil jagung terbesar di Sumatera Barat adalah di 

Kabupaten Pasaman Barat. Sebagian besar penduduknya bermata pencarian 

sebagai petani. Dari Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman Barat bahwa 

di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2012 sampai 2016 terjadi peningkatan 

dan penurunan produksi jagung yang tidak konstan setiap tahun sedangkan 

kebutuhan akan jagung terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. Tujuan penelitian ini adalah membentuk model regresi 

linier berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung di 

Kabupaten Pasaman Barat dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pasaman Barat. Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis regresi linier 

berganda.  

      Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda adalah : 

Ŷ = 4959 + 3,99 X1 + 0,958 X3 

dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung di 

Kabupaten Pasaman Barat adalah luas lahan (X1) dan jumlah tenaga kerja (X3). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya 

alam, dan tersebar luas di seluruh Indonesia. Indonesia juga merupakan 

negara agraris dimana mayoritas penduduk Indonesia memiliki mata 

pencarian pada sektor pertanian. Bagi negara agraris, penduduk yang bekerja 

pada sektor pertanian merupakan kontributor dalam memberikan peran yang 

sangat penting bagi masyarakatnya. 

Salah satu hasil pertanian yang memiliki kontribusi cukup besar untuk 

menopang kehidupan petani adalah tanaman jagung. Jagung merupakan 

komoditas pangan kedua setelah padi.Selain itu, jagung juga digunakan 

sebagai pakan ternak. Jagung sangat dominan pengaruhnya di dalam 

perekonomian diberbagai wilayah di Indonesia, salah satunya di wilayah 

provinsi Sumatera Barat.  

Salah satu daerah yang memiliki tingkat produksi jagung terbesar di 

provinsi Sumatera Barat adalah Kabupaten Pasaman Barat yaitu sebesar 

201.540 ton.Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.Luas panen di Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2016 sebesar 32.351 Ha dan produksi jagung sebesar 

201.540 Ha. Menurut Komarudin (2013), luas lahan adalah areal/tempat yang 

digunakan dalam satuan hektar (Ha). Menurut BPS (2016), luas panen adalah 

luas tanaman yang dipungut hasilnya setelah tanaman tersebut cukup umur. 
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Data luas lahan, luas panen dan produksi jagung per Kecamatan pada tahun 

2016 ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 1.  Data Luas Panen dan Produksi Jagung per Kab/Kota di 

Provinsi Sumatera Barat pada Tahun 2016 

  No Kabupaten/Kota 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

K
a
b

u
p

a
ten

 

1 Kep. Mentawai 2 7 

2 Pesisir Selatan 19.920,70 162.598 

3 Solok 277,1 3.586 

4 Sijunjung 864,1 5.852 

5 Tanah Datar 3.204,40 21.956 

6 Padang Pariaman 6.770,80 54.848 

7 Agam 12.256,10 92.733 

8 Lima Puluh Kota 3.867,20 25.310 

9 Pasaman 11.700,00 76.634 

10 Solok Selatan 9.763,70 62.381 

11 Dharmasraya 382,9 2.590 

12 Pasaman Barat 32.351,20 201.540 
K

o
ta

 

13 Padang  - - 

14 Solok 4 27 

15 Sawahlunto - - 

16 Padang Panjang - - 

17 Bukittinggi 19 77 

18 Payakumbuh 190 1.184 

19 Pariaman 42 209 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2017 

Tabel 2. Data Luas Lahan, Luas Panen dan Produksi Jagung per 

Kecamatan di Kabupaten Pasaman Barat pada Tahun 2016 

Kecamatan 

Jagung 

Luas 

Lahan (Ha) 

Luas 

Panen (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Sungai Beremas 1.439 1.292 7.706 

Ranah Batahan 2.437 2.707 17.394 

Koto Balingka 3.173 2.757 16.394 

Sungai Aua 1.262 800 5.058 

Lembah Melintang 3.165 1.621 9.976 

Gunung Tuleh 730 603 3.596 

Talamau 3.167 3.279 20.029 

Pasaman 4.507 3.921 24.413 
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Kecamatan 

Jagung 

Luas 

Lahan (Ha) 

Luas 

Panen (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Luhak Nan Duo 5.210 4.218 26.830 

Sasak Ranah Pasisie 268 403 2.432 

Kinali 13.214 10.752 67.474 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman Barat, 2017 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa hasil produksi jagung di Kabupaten 

Pasaman Barat memberikan kontribusi yang cukup besar. Namun, hasil 

produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat mengalami peningkatan dan 

penurunan yang tidak konstan setiap tahun, sedangkan kebutuhan akan 

jagung terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan 

penduduk. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dan data jumlah penduduk 

pada Tabel 4. 

Tabel 3. Data Hasil Produksi Jagung Tahun 2012-2016 di 

Kabupaten Pasaman Barat 

Tahun Produksi (Ton) 

2012 263.721 

2013 280.443 

2014 284.524 

2015 236.722 

2016 201.540 

Sumber : BPS Kabupaten Pasaman Barat, 2013-2017 

Tabel 4. Data Jumlah Penduduk Kabupaten Pasaman Barat 

Tahun Jumlah Penduduk 

2012 376.548 

2013 383.394 

2014 391.760 

2015 400.311 

2016 409.047 
Sumber : BPS Kabupaten Pasaman Barat, 2013-2017 
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Peningkatan yang tidak konstan diduga disebabkan oleh beberapa 

faktor. Menurut Soekartawi (1990) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi produksi disebabkan menjadi dua kelompok yakni:  

1. Faktor biologi seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat 

kesuburannya, varietas bibit, jenis pupuk, obat-obatan, gulma, dan 

sebagainya. 

2. Faktor-faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga biaya tenaga 

kerja, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, tersedianya kelembagaan 

kredit ketidakpastian dan sebagainya. 

Menurut Mubyarto (2006), lahan adalah salah satu faktor produksi yang 

merupakan pabriknya hasil pertanian dan mempunyai kontribusi yang cukup 

besar tehadap usahatani. Besar kecilnya produksi dari usahatani antara lain 

dipengaruhi oleh sempitnya lahan yang digunakan. 

Selain itu, menurut Zubachtirodin, dkk (2016), untuk keberhasilan 

pengembangan jagung perlu adanya sistem pengadaan benih bermutu dari 

varietas unggul, pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian yang lebih 

baik.Menurut Jumin (2005), pupuk adalah senyawa yang mengandung unsur 

hara yang diberikan pada tanaman. Pemberian pupuk pada tanaman berguna 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah agar produksi 

tanaman tetap normal bahkan meningkat.  

Selain luas lahan dan pupuk, faktor lain yang mempengaruhi produksi 

adalah jarak tanam. Menurut Yulisma (2011),jarak tanam yang terlalu rapat 

akan menghambat pertumbuhan tanaman, tetapi jika terlalu jarang akan 
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mengurangi populasi per satuan luas. Populasi tanaman (jarak tanam)juga 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil tanaman. Peningkatan hasil 

jagung dapat diupayakan melalui pengaturan kerapatan tanam hingga 

mencapai populasi optimal. 

Tenaga kerja juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

produksi. Hal ini senada dengan pendapat Daniel (2004) bahwa faktor 

produksi terdiri dari beberapa komponen penting meliputi tanah, modal, 

tenaga kerja dan manajamen atau pengelolaan.Ketersediaan tenaga kerja 

dapat mempengaruhi hasil produksi jagung. Jumlah tenaga kerja yang 

mencukupi dan memiliki keterampilan dibidang pertanian akan meningkatkan 

hasil produksi, baik dari segi jumlah maupun mutu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diteliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi jagung yang meliputi luas lahan, pupuk, jarak tanam, 

dan tenaga kerja. Analisis statistika yang dapat digunakan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung adalah Analisis regresi.  

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara variabel terpengaruh (Y) dengan satu atau lebih variabel 

pengaruh (X). Dimana dalam penelitian ini, variabel Y (jumlah produksi 

jagung) dan variabel X (luas lahan pertanian, jarak tanam, jumlah pemakaian 

pupuk, dan jumlah tenaga kerja). 

Analisis regresi terbagi dua macam yaitu linier dan non linier. Dalam 

analisis regresi linier terdapat analisis regresi linier sederhana dan analisis 

regresi berganda. Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang 
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membahas hubungan antara 2 variabel, sedangkan analisis regresi linier 

berganda adalah suatu model regresi yang membuat lebih dari satu variabel 

pengaruh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier 

berganda dimana variabel Y (jumlah produksi jagung) dan variabel X (luas 

lahan pertanian, jarak tanam, jumlah pemakaian pupuk, dan jumlah tenaga 

kerja).  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di 

Kabupaten Pasaman Barat Menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda”. 

B. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka masalahdalam 

penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yaitu: luas lahan, jarak tanam, 

jumlah tenaga kerja, dan jumlah penggunaan pupuk yang mempengaruhi 

produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah “Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat?”. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang maka pertanyaan penelitian adalah: 

1. Bagaimana bentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh berpengaruh terhadap produksi 

jagung di Kabupaten Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Faktor-faktoryang mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten Pasaman 

Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses mendapatkan 

data dilapangan dan juga dalam mempelajari analisis regresi berganda. 

2. Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dan pengembangan usaha pertanian jagung di Kabupaten 

Pasaman Barat. 

3. Dapat menjadi referensi bagi mereka yang tertarik dan akan melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten 

Pasaman Barat adalah: 

Ŷ = 4959 + 3,99 X1 + 0,958 X3 

 Dimana: X1 = luas lahan 

   X3 = jumlah tenaga kerja 

2. Faktor yang berpengaruh terhadap produksi jagung di Kabupaten 

Pasaman Barat adalah luas lahan danjumlah tenaga kerja. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi petani 

jagung di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang 

diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi produksi jagung di Kabupaten Pasaman Barat. 
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